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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Pertama, Film Tiga Dara ialah salah satu film yang melegenda pada 

jamannya, film Tiga Dara termasuk salah satu film yang sukses menempati 

berbagai layar di Indonesia dan merupakan film bergenre musikal komedi pertama 

pada tahun 1956 di Indonesia. Film Tiga Dara menceritakan mengenai kisah tiga 

bersaudara yang harus menghadapi keinginan nenek untuk melihat salah satu tiga 

bersaudara menikah. Film Tiga Dara disutradarai oleh Usmar Ismail dengan 

dibantu oleh M, Alwi Dahlan sebagai penulis. Film Tiga Dara sukses meraih 

banyak penghargaan, seperti piala citra FFI pada tahun 1959.  

 Kedua, Film Tiga Dara meraih kesuksesan namun dibalik layar terdapat 

banyak hal yang tidak dilihat oleh publik, film Tiga Dara dibuat karena untuk 

membangkitkan Perfini sebagai rumah produksi film Tiga Dara dari keterpurukan, 

setelah Usmar Ismail sukses membuat film tema perjuangan, ternyata tidak 

semudah itu untuk terus bertahan dalam industri film. Dengan menggunakan 

karakter perempuan sebagai tokoh utama ia beranggapan bahwa filmnya akan 

sukses dan meraih keuntungan.  

Ketiga, Pandangan mengenai perempuan lahir dan diperjuangkan sejak 

jaman dahulu, di mana budaya patriarki masih kental dan menyebabkan segala hal 

dikuasai oleh pria. Hal ini menyebabkan adanya diskriminasi terhadap perempuan, 

yang mengakibatkan timbulnya pandangan mengenai perempuan dalam industri 

film.  
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 Keempat, Pandangan mengenai perempuan terhadap pria ini merupakan 

male gaze, male gaze melihat bahwa karakter perempuan digunakan sebagai objek 

yang berdampak pada perempuan digambarkan melalui pandangan pria, pandangan 

ini melihat bahwa perempuan dipandang sebagai sesuatu yang digunakan sebagai 

objek bagi penonton pria, dan menggambarkan perempuan sesuai dengan 

pandangan pria, pandangan ini dapat muncul melalui kamera, karakter, dan 

penonton.  

 Kelima, Film Tiga Dara seharusnya banyak menceritakan mengenai kisah 

perempuan, namun dalam film Tiga Dara terlihat adanya dominasi pria di depan 

maupun dibalik layar, tidak dijelaskan secara rinci dalam film apa yang dilakukan 

ketiga bersaudara tersebut seperti pekerjaan yang mereka lakukan, yang terdapat 

dalam film hanyalah mengenai hal yang dilakukan oleh pria dalam menjalani 

kehidupan, terlihat juga di mana seluruh pemeran pendukung juga kebanyakan pria, 

Hal ini menyadari bahwa perjuangan perempuan dalam industri telah melalui 

banyak rintangan yang akhirnya jaman sekarang telah berkembang banyak 

keterlibatan perempuan dalam industri film di depan layar maupun di balik layar 

tenunya bukanlah suatu hambatan dan nantinya akan muncul berbagai jenis film 

mengenai sudut pandang perempuan.  

 Keenam, Usmar Ismail sebagai sutradara memiliki jiwa nasionalisme yang 

tinggi terhadap Indonesia, banyak film yang di buat oleh Usmar Ismail mengangkat 

tentang perjuangan bangsa Indonesia, dalam genre komedi percintaan Usmar Ismail 

juga menambahkan unsur nasionalisme contohnya pada kostum yang dikenakan 
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aktor menggunakan kebaya, lagu – lagu yang ditampilkan dalam film memiliki jiwa 

nasionalisme hal ini akan membuat film Usmar Ismail dikenang sepanjang masa.  

B. Saran 

 

 Penelitian ini jauh dari kata sempurna, dalam mengkaji film tentunya sangat 

kompleks dan setiap unsurnya memiliki arti tersendiri, peneliti mendapatkan 

berbagai saran yang digunakan untuk menambah ilmu dan wawasan serta 

memperkaya pengetahuan mengenai penelitian tersebut. Melakukan penelitian 

dalam film tentunya harus memahami unsur yang ada di dalam film tersebut, unsur 

tersebut terbagi menjadi dua yaitu unsur naratif dan unsur sinematik, kedua unsur 

tersebut sangat penting, perlu penekanan di unsur sinematik yang melibatkan 

keterkaitan mengenai pandangan pria yang muncul dalam film.  

 Pengkajian film dengan menggunakan pendekatan feminisme male gaze, 

melibatkan sejarah asal usul darimana male gaze terlihat dan keterlibatan budaya 

pada jaman yang juga berpengaruh pada jalannya pikiran dan gagasan yang muncul 

pada jaman tersebut, serta pandangan pria yang muncul dalam film tidak hanya 

berpacu pada narasi film namun ditekankan lagi dalam unsur sinematik yang 

melihat pandangan pria dalam balik layar industri film.  

 Peran perempuan seharusnya setara dengan pria dalam hal apapun, dalam 

hal ini diharapkan perempuan untuk lebih bebas dalam berekspresi untuk 

menyalurkan ide dan bakat. Hal ini tidak hanya berlaku pada dunia hiburan tetapi 

dalam kehidupan sehari – hari.  
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